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Abstrak  

Mahasiswa baru sering kali mengalami masa transisi yang menantang di awal kehidupan perkuliahan saat 

individu beradaptasi dengan tuntutan akademik baru dan perubahan peran. Masa transisi ini dapat memicu 

tantangan psikologis seperti impostor syndrome, suatu kondisi yang ditandai dengan perasaan tidak layak yang 

terus-menerus meskipun telah meraih berbagai prestasi. Pengalaman semacam itu dapat berdampak negatif 

terhadap harga diri situasional, yang mengacu pada evaluasi diri yang berubah-ubah tergantung pada konteks 

dan pengalaman pribadi. Oleh karena itu, penting untuk meneliti harga diri situasional selama masa transisi awal 

ke perguruan tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara impostor syndrome dengan harga 

diri situasional mahasiswa tahun pertama pada masa transisi awal perkuliahan. Penelitian ini menggunakan 

desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan korelasional cross-sectional dan dilaksanakan selama 16 hari 

pada tanggal 11-27 Desember 2025. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa baru Fakultas Keperawatan 

angkatan 2025 di salah satu universitas negeri di Indonesia, dengan total sampel sebanyak 253 mahasiswa 

(tingkat partisipasi 96,9%). Instrumen yang digunakan telah melewati uji validitas dan reliabilitas dalam bahasa 

Indonesia yaitu Clance Impostor Phenomenon Scale (CIPS) dan State Self-Esteem Scale (SSES). Analisis 

bivariat dilakukan dengan uji korelasi spearman. Hasil penelitian menunjukkan (48,6%) mahasiswa baru 

keperawatan mengalami impostor syndrome berkategori berat (frequent), sementara (47,0%) memiliki harga diri 

situasional yang sedang. Terdapat hubungan negatif antara impostor syndrome dan harga diri situasional pada 

mahasiswa baru (r = - 0,478; p < 0,001) dengan kekuatan tingkat sedang. Penelitian ini mengindikasikan tingkat 

impostor syndrome yang lebih berat berkaitan dengan kecenderungan harga diri situasional lebih rendah, begitu 

pun sebaliknya. 

Kata kunci : Harga diri situasional, impostor syndrome , mahasiswa baru. 

 

Abstract 

New students often experience a challenging transition at the beginning of university life as they adjust to new 

academic demands and changing roles. This transition may trigger psychological difficulties, including impostor 

syndrome, a condition characterized by persistent feelings of unworthiness despite one’s achievements. Such 

experiences may negatively affect situational self-esteem, which refers to self-evaluation that changes 

depending on context and personal experiences. Therefore, examining situational self-esteem during the early 

transition to university is important. This study aimed to examine the relationship between impostor syndrome  

and situational self-esteem among first-yearstudents during the early transition period of university life. A 

quantitative study with a descriptive cross-sectional correlational design was conducted over 16 days, from 

December 11 to 27, 2025. The population consisted of all first-year students in the Faculty of Nursing, class of 

2025, at a public university in Indonesia, with a total sample of 253 students (participation rate: 96.9%). Data 

were collected using the Indonesian versions of the Clance Impostor Phenomenon Scale (CIPS) and the State 

Self-Esteem Scale (SSES), both of which had been tested for validity and reliability. Descriptive statistics and 

Spearman’s correlation test were used for data analysis. The findings showed that (48.6%) of students 

experienced severe or frequent impostor syndrome while (47.0%) had moderate situational self-esteem. A 

moderate negative correlation was found between impostor syndrome and situational self-esteem among new 

students (r = -0.478; p < 0.001). These results indicate that higher levels of impostor syndrome are associated 

with lower situational self-esteem and vice versa. 

Keywords: Situational self-esteem, impostor syndrome , new students. 
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Pendahuluan  

Mahasiswa tingkat pertama di 

perguruan tinggi dihadapkan pada 

tantangan yang muncul dalam tiga tahap 

krusial kehidupan akademik seperti pada 

masa awal perkuliahan, pertengahan tahun, 

dan menjelang akhir tahun pertama studi 

(Lee et al., 2019). Pada tingkat pertama 

perkuliahan, mahasiswa baru mengalami 

perubahan peran dan transisi akademik 

dari jenjang pendidikan menengah ke 

perguruan tinggi.  

Masa transisi ini menjadi tantangan 

tersulit yang akan dihadapi, sebab 

mahasiswa dituntut untuk menyesuaikan 

diri dalam lingkungan perguruan tinggi 

yang kompleks dan multidimensional 

mencakup penyesuaian akademik, sosial, 

personal, emosional, institusi (Baker & 

Siryk, 1984; Bibi et al., 2018).  

Pada mahasiswa baru yang termasuk 

kategori high achiever umumnya memiliki 

rekam jejak akademik yang unggul, aktif 

dalam berbagai kompetisi, serta 

memperoleh pengakuan dari lingkungan 

sekolah maupun keluarga (Clance & Imes, 

1978). Prestasi akademik yang tinggi pada 

masa sekolah menengah kerap menjadi 

indikator keberhasilan seorang siswa 

dalam mencapai pendidikan tinggi yang 

lebih baik. Namun, justru kelompok ini 

sering menghadapi tekanan internal yang 

lebih kuat ketika memasuki lingkungan 

akademik baru.  

Kondisi ini sering muncul ketika 

individu memasuki lingkungan dengan 

standar akademik yang lebih tinggi, 

bertemu teman sebaya yang sama-sama 

unggul menciptakan persaingan dan 

perbandingan diri, atau menghadapi 

tuntutan akademik yang jauh lebih 

kompleks (Tasya et al., 2024).  

Temuan penelitian menunjukkan 

kalangan individu dengan prestasi tinggi, 

khususnya dalam ranah akademik dan 

bidang kesehatan memiliki kecenderungan 

untuk mengalami impostor syndrome  

(Huecker et al., 2023). Selain itu pada 

penelitian Parkman (2016) menegaskan 

bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang, semakin besar kemungkinan 

munculnya fenomena impostor pada 

dirinya. 

Fenomena ini sering kali dipicu oleh 

akibat tekanan dan tuntutan yang 

meningkat dalam lingkungan akademik 

baru, serta persaingan yang dirasakan 

ketika memasuki jenjang perguruan tinggi 

(Tasya et al., 2024). Sebagian besar 

individu mengeluhkan perasaan sebagai 

impostor Ketika individu  memasuki  

perubahan  peran yang baru (Schubert & 

Bowker, 2017; Clance & Imes, 1978).  

Pada mahasiswa baru tahun pertama 

perkuliahan ditemukan 44% mahasiswa 

kedokteran King Saud University positif 

mengalami impostor syndrome, prsentase 

ini menunjukkan angka yang lebih tinggi 

pada fase awal perkuliahan dibandingkan 

dengan mahasiswa di tahun-tahun 

setelahnya (Alsaleem et al., 2021).  

Sekitar 70% individu baik pria maupun 

wanita pernah mengalami impostor 

syndrome  setidaknya pada satu fase dalam 

hidupnya (Chandra et al., 2019). Impostor 

syndrome  dapat dialami individu dengan 

berbagai latar belakang, seperti pelajar 

(mahasiswa) yang menjadi salah satu 

kelompok paling rentan mengalami 

impostor syndrome  (Arya & Tetteng, 

2023). 

Tingkat keparahan impostor syndrome  

lebih kuat berkorelasi dengan tekanan 

psikologis pada mahasiswa bidang 

kesehatan seperti kedokteran, kedokteran 

gigi, farmasi dan keperawatan (Chandra et 

al., 2019). Hasil penelitian Khalil et al. 

(2024) menunjukkan bahwa prevalensi 

impostor syndrome  secara signifikan lebih 

tinggi pada mahasiswa keperawatan, 

dengan 13,0% mengalami impostor 

syndrome  dalam kategori intens, 

dibandingkan dengan 4,5% mahasiswa 

kedokteran dengan kategori yang sama.  

Temuan khusus dilakukan di Fakultas 

Keperawatan Universitas Padjadjaran 

menunjukkan bahwa hampir seluruh 

responden angkatan 2020, 2021, 2022 

menunjukkan skor CIPS mencapai ≥60, 



 

773 | JKSP Vol. 9 No. 2, Juni 2026 : Aini dkk 
 

sehingga dikategorikan sebagai impostor 

(83,3%) dengan sebanyak (67,9%) 

mahasiswa mengalami Impostor 

Phenomenon/Impostor Syndrome dengan 

intensitas sering (Hasanah, 2024). Dampak 

negatif pada mahasiswa kesehatan 

berpotensi membahayakan kondisi mental 

serta kesuksesan akademik (Siraj et al., 

2024). 

Impostor Phenomenon atau sering 

disebut dengan Impostor Syndrome 

pertama kali dikemukakan oleh Clance & 

Imes (1978) yang merujuk pada kondisi 

psikologis di mana individu meragukan 

kemampuan, kecerdasan, dan 

pencapaiannya serta menganggap 

kesuksesan sebagai hasil faktor eksternal, 

meskipun terdapat bukti objektif atas 

keberhasilannya. Individu ini mengalami 

ketakutan akan "terbongkarnya" bahwa 

sebenarnya “menipu” atas 

ketidakmampuannya atau tidak 

sekompeten yang terlihat.  

Individu dengan impostor syndrome  

dapat mengalami dampak negatif pada 

kinerja akademik, pengembangan karier, 

kesejahteraan mental dan psikologis. Hal 

ini termasuk perasaan tidak mampu, 

keraguan diri yang berlebihan, kecemasan, 

depresi, frustrasi yang berkaitan dengan 

ketidakmampuan untuk memenuhi standar 

pencapaian yang ditetapkan sendiri dan 

harga diri rendah (Clance & Imes, 1978; 

Mak et al., 2019; Chandra et al., 2019).  

Impostor syndrome  terbukti memiliki 

hubungan signifikan dengan pesimisme, 

perfeksionis dan harga diri yang rendah 

(Bravata et al., 2020). Harga diri menjadi 

salah satu dimensi vital dari persepsi diri 

yang dapat dipengaruhi oleh impostor 

syndrome  serta berdampak pada 

kesejahteraan individu (Benjamin et al., 

2025).  

Individu dengan impostor syndrome  

sering menimbulkan perasaan harga diri 

rendah, di mana individu merasa tidak 

pantas atau tidak mampu meraih 

kesuksesan, yang mengakibatkan perasaan 

ketidaklayakan yang mendalam dan 

keraguan pada kemampuan diri sendiri 

(Barron, 2025; Schubert & Bowker, 2017).  

Penelitian Schubert & Bowker (2017) 

mengatakan bahwa salah satu dimensi 

yang mungkin berkaitan dengan impostor 

adalah ketidakstabilan harga diri. 

Ketidakstabilan ini yang merujuk pada 

fluktuasi individu pada harga diri  yang 

dialami dalam waktu singkat dan dalam 

berbagai situasi. Setiap individu dapat 

menunjukkan self-esteem yang tinggi, 

sedang dan rendah (Mruk, 2006). Fluktuasi 

harga diri dapat mempengaruhi secara 

signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan.  

Mahasiswa keperawatan tahun pertama 

Universitas Negeri di Chili ditemukan 

terdapat sebanyak 68,1% mahasiswa 

memiliki harga diri rendah (Ardiles-

Irarrázabal et al., 2023). Temuan lain 

terdapat sebagian besar responden 53,4% 

memiliki skor harga diri rendah pada 

mahasiswa profesi keperawatan 

(Kurniawati & Harjanto, 2017).   

Harga diri yang rendah dapat 

mempengaruhi kesejahteraan psikologis 

individu, sehingga menyebabkan 

peningkatan kecemasan, depresi, pikiran 

negatif, rentang terhadap stres, masalah 

hostilitas dan citra tubuh, serta 

menghambat kinerja akademik melalui 

penurunan motivasi, prokrastinasi serta 

perilaku isolasi sosial.  

Penelitian hubungan impostor 

syndrome  dengan harga diri situasional 

menjadi penting bagi mahasiswa baru 

dikarenakan dapat berpengaruh pada 

kehidupan perkuliahan, seperti 

kemampuan adaptasi, motivasi belajar, 

serta prestasi akademik yang sangat 

dibutuhkan pada mahasiswa keperawatan 

yang memiliki tuntutan mental dan 

kesiapan dalam menghadapi situasi klinis 

sejak awal masa pendidikan. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan deskriptif 

kuantitatif dengan pendekatan korelasional 

cross-sectional pada mahasiswa baru 

program sarjana keperawatan. 
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Pengambilan sampel dalam penelitian 

menggunakan teknik total sampling 

dengan jumlah sampel akhir 253 

mahasiswa baru 2025. 

Variabel independen penelitian ini 

adalah impostor syndrome  yang 

didefinisikan secara oprasional sebagai 

kondisi psikologis berupa keraguan diri, 

perasaan tidak layak atas pencapaian, 

ketakutan dianggap tidak kompeten, serta 

kecenderungan mengatribusikan 

keberhasilan sebagai faktor eksternal pada 

pada mahasiswa baru masa transisi awal 

perkuliahan, yang diukur menggunakan 

Clance Impostor Phenomenon Scale 

(CIPS). Variabel dependen adalah harga 

diri situasional, yang didefinisikan 

penilaian diri sementara yang dipengaruhi 

situasi tertentu, khususnya masa adaptasi 

dengan tuntutan lingkungan di perguruan 

tinggi, yang diukur menggunakan State 

Self-Esteem Scale (SSES). 

Instrumen yang digunakan telah 

melalui uji validitas dan reliabilitas dalam 

bahasa Indonesia, dan pengumpulan data 

dilakukan menggunakan kuesioner 

berbasis Google Form. Analisis data 

dilakukan menggunakan uji korelasi 

Spearman untuk menganalisis hubungan 

antara variabel yang diteliti. 

Hasil dan Pembahasan 

Penjelasan dalam laporan ini secara rinci menggambarkan tingkat impostor syndrome 

dan harga diri situasional yang dialami oleh Mahasiswa Baru Keperawatan. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Impostor Syndrome Mahasiswa Baru Program 

Sarjana Keperawatan (n=253) 

Tingkat Impostor Syndrome  Rentang Skor f % 

Ringan X < 41 4 1,6 

Sedang 41≤ X < 61 114 45,1 

Berat 61 ≤ X < 81 123 48,6 

Sangat Berat 81 ≤ X < 100 12 4,7 

Total  253 100 

  

Berdasarkan tabel 1 menunjukan hasil distribusi frekuensi tingkat impostor syndrome  

diketahui bahwa hampir setengah responden berada pada kategori berat (frequent), yaitu 

sebanyak 123 responden (48,6%), serta hampir setengah responden lainnya berada pada 

kategori sedang (moderate) dengan jumlah 114 responden (45,1%). Adapun, sebagian kecil 

mahasiswa baru mengalami impostor syndrome  di tingkat sangat berat (intense) sebanyak 12 

responden (4,7%).  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Harga Diri Situasional Mahasiswa Baru Program 

Sarjana Keperawatan (n=253) 

Tingkat Harga Diri Situasional  Rentang Skor f % 

Rendah X < 36 16 6,3 

Sedang  36 ≤ X < 50 119 47,0 

Tinggi X ≥ 50 118 46,6 

Total  253 100 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan hasil distribusi frekuensi tingkat harga diri situasional, 

diketahui bahwa hampir setengah responden berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 119 

responden (47.0%). Selain itu, hampir setengah responden lainnya berada pada kategori 
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tinggi dengan jumlah 118 responden (46,6%). Sebagian kecil terdapat mahasiswa yang 

mengalami harga diri situasional tingkat rendah sebanyak 16 (6,3%) responden.  

Tabel 3. Tabulasi Silang dan Uji Korelasi Tingkat Impostor Syndrome dan Harga Diri 

Situasional (n=253) 

Impostor 

Syndrome 

Harga Diri Situasional 
Total 

r p-value Rendah Sedang Tinggi 

f % f % f % r % 

Ringan 0 0,0 0 0,0 4 3,4 4 1,6 

- 0,478 <0,001 
Sedang 2 12,5 33 27,8 79 66,9 114 45,1 

Berat 10 62,5 78 65,5 35 29,7 123 48,6 

Sangat Berat 4 25,0 8 6,7 0 0,0 12 4,7 

Total 16 100 119 100 118 100 253 100   

  

Hasil analisis korelasi berdasarkan tabel 3 menunjukkan adanya hubungan negatif tingkat 

sedang antara impostor syndrome  dengan harga diri situasional pada mahasiswa baru, 

dengan nilai koefisien korelasi sebesar r = - 0,478 dan nilai p < 0,001. 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi 

tingkat impostor syndrome  secara 

psikologis, individu dengan kategori 

sedang (moderate) hingga berat (frequent) 

cenderung meyakini bahwa keberhasilan 

diperoleh bukan hasil dari kemampuan 

atau kecerdasan pribadi, melainkan merasa 

keberhasilan tersebut hasil faktor eksternal 

atau usaha berlebihan serta merasa telah 

menipu orang lain atas pencapaian yang 

diperoleh, kedua kategori merendahkan 

makna nilai dari keberhasilan (Zhavira, 

2023). Perbedaan kategori sedang dan 

berat terletak pada intensitas serta 

konsistensi distorsi persepsi diri. 

Pola serupa ditemukan pada penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

mahasiswa baru tahun pertama mengalami 

impostor syndrome  pada tingkat sedang 

(moderate) dan berat (frequent). Pada 

penelitian Elnaggar et al, (2023) 

melaporkan impostor syndrome  sedang 

(56,5%) serta (43,5%) pada tingkat berat 

pada mahasiswa baru. Penelitian 

Chaudhary et al, (2025) yang dilakukan 

pada mahasiswa keperawatan, 

menyebutkan bahwa pada tahun pertama 

perkuliahan menjadi faktor yang dapat 

berpengaruh signifikan terhadap tingginya 

tingkat impostor syndrome . 

Menurut Clance & Imes (1978), 

impostor syndrome cenderung dialami 

oleh individu yang tergolong high 

achiever, yaitu mereka dengan capaian 

prestasi akademik yang tinggi, seperti 

mahasiswa baru. Pada kelompok ini, 

kondisi tersebut sering muncul seiring 

dengan masa transisi ke peran dan 

lingkungan baru dengan standar akademik 

lebih tinggi, tekanan dan tuntutan yang 

meningkat dalam lingkungan akademik 

baru, serta persaingan ketika memasuki 

jenjang perguruan tinggi (Tasya et al., 

2024). 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi 

tingkat harga diri situasional, diketahui 

bahwa hampir setengah responden berada 

pada kategori sedang, serta hampir 

setengah responden lainnya berada pada 

kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden memiliki 

evaluasi diri relatif positif dan stabil, 

dengan kemampuan menilai diri secara 

seimbang serta mempertahankan rasa 
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kompetensi dalam menghadapi berbagai 

situasi akademik dan sosial. 

Harga diri situasional rendah 

cenderung meragukan kemampuan diri, 

mudah terpengaruh kritik atau kegagalan, 

kurang percaya diri, hipersensitif, serta 

lebih fokus menghindari ancaman 

dibanding mengembangkan potensi. Harga 

diri situasional sedang mencerminkan 

keseimbangan evaluasi diri positif dan 

negatif pada waktu tertentu. Sementara itu, 

individu dengan harga diri situasional 

tinggi memiliki keyakinan diri stabil, 

mampu menerima kelebihan dan 

kekurangan, tidak bergantung pada 

pengakuan eksternal, serta menunjukkan 

sikap percaya diri, optimis, gigih, dan 

produktif serta menunjukkan kestabilan 

harga diri dari waktu ke waktu (Mruk, 

2006). 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

kesesuaian pola nilai tertinggi dengan 

temuan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan 65,1% mahasiswa baru 

tahun pertama mengalami harga diri pada 

tingkatan normal, 18,5% pada kategori 

rendah, diikuti 16,4% pada kategori tinggi 

(Mulida, 2020). Pada kategori sedang 

dapat tidak menutup kemungkinan akan 

mengalami harga diri yang lebih tinggi 

atau rendah, mengingat penilaian terhadap 

diri lebih mudah berubah sesuai individu 

memproses pengalaman dan situasi yang 

memengaruhi penilaian diri (Warnholtz et 

al., 2025).   

Situasi masa transisi ke perguruan 

tinggi menjadi salah satu tantangan tersulit 

dikarenakan mahasiswa baru dituntut 

menyesuaikan diri dalam lingkungan baru 

yang kompleks (Baker & Siryk, 1984; Bibi 

et al., 2018). Mahasiswa baru yang 

memiliki pandangan diri yang positif 

cenderung menunjukkan tingkat 

kepercayaan diri lebih baik dalam 

menghadapi berbagai stresor dan tuntutan 

peran sebagai mahasiswa, sehingga lebih 

mampu menyesuaikan diri secara efektif 

dengan tantangan yang muncul di 

lingkungan perguruan tinggi (Faizah et al., 

2020).  

Berdasarkan hasil analisis korelasi 

yang menunjukkan bahwa harga diri 

situasional memiliki keterkaitan cukup 

kuat dengan tingkat impostor syndrome  

yang dialami responden. Tingkat impostor 

syndrome  yang lebih berat berkaitan 

dengan kecenderungan harga diri 

situasional yang lebih rendah, begitu pun 

sebaliknya individu dengan impostor 

syndrome  rendah cenderung memiliki 

harga diri tinggi.  

Pada masa transisi mahasiswa 

keperawatan tahun pertama menghadapi 

tantangan berupa beban akademik tinggi, 

tekanan dan tuntutan berkembang secara 

psikologis dan emosional (Rossato et al., 

2024). Dalam kondisi tersebut, impostor 

syndrome  menjadi pengalaman yang 

relatif wajar pada mahasiswa baru karena 

muncul sebagai respons terhadap transisi 

yang penuh tekanan dan tuntutan (Tasya et 

al., 2024; Barrow, 2019). Individu yang 

mengalaminya tetap mampu berfungsi 

secara akademik, namun disertai dengan 

perasaan tidak layak, takut gagal, dan 

khawatir dinilai tidak kompeten.  

Kondisi tersebut selaras dengan 

karakteristik impostor syndrome  yang 

dikemukakan oleh Clance & Imes (1978), 

yaitu kecenderungan individu untuk 

mengatribusikan keberhasilan pada faktor 

eksternal serta adanya ketakutan akan 

kegagalan dan penilaian negatif dari 

lingkungan. Impostor syndrome  berkaitan 

erat dengan pikiran dan perasaan negatif 

individu, keraguan terhadap kemampuan 

serta sumber daya pribadi, serta 

kekhawatiran akan penilaian negatif dari 

orang lain, hal ini mencerminkan 

rendahnya harga diri individu (Chrisman et 

al., 1995). 

Harga diri dapat berperan dalam 

berbagai cara terkait kesehatan emosional, 

baik sebagai pelindung, pengatur, 

perantara, atau sekadar akibat dari 

kesejahteraan atau masalah emosional 

(Thomas et al., 2022). Temuan ini sejalan 

dengan konsep harga diri situasional, 

bahwa evaluasi diri individu dapat berubah 
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bergantung pada konteks dan tuntutan 

yang sedang dihadapi (Mruk, 2006).   

Kedua aspek ini saling berinteraksi 

dan dapat memperparah kondisi individu, 

di mana impostor syndrome  yang dialami 

seseorang dapat semakin diperburuk oleh 

rendahnya harga diri. Kondisi tersebut 

pada akhirnya berkontribusi terhadap 

meningkatnya tekanan psikologis, seperti 

kecemasan, depresi, dan kelelahan 

(burnout), serta berdampak negatif pada 

kinerja kognitif dan perilaku individu 

(Simanjuntak et al., 2025). 

 

Kesimpulan dan Saran  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa baru keperawatan mengalami 

impostor syndrome  pada tingkat berat 

(frequent) dan harga diri situasional di 

tingkat sedang. Terdapat hubungan negatif 

antara impostor syndrome  dan harga diri 

situasional. 

Tingkat impostor syndrome  lebih 

berat berkaitan dengan harga diri 

situasional lebih rendah, begitu pun 

sebaliknya. Ketika masa transisi 

mahasiswa baru berada situasi akademik 

yang menantang, seperti pada awal masa 

perkuliahan, hal ini dapat menimbulkan 

perasaan impostor syndrome  yang 

memengaruhi cara individu menilai 

dirinya secara negatif. Perasaan tidak 

kompeten dan ketakutan akan kegagalan 

yang menyertai impostor syndrome  

berkontribusi pada menurunnya harga diri 

situasional. Saran pada penelitian ini 

diharapkan dapat memperluas perspektif 

keilmuan keperawatan jiwa dan komunitas 

terhadap fenomena psikologis non-klinis 

yang memiliki dampak signifikan terhadap 

fungsi akademik dan kesejahteraan 

psikologis. Instansi pendidikan diharapkan 

dapat berperan aktif mendukung 

kesejahteraan psikologis mahasiswa baru 

melalui penyelenggaraan berbagai 

program pendukung. Dalam memahami 

hubungan dinamika antarvariabel 

diperlukan penelitian mendalam 

melibatkan populasi yang lebih luas, serta 

mengkaji faktor dan variabel tambahan 

guna memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif.  
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